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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan 
pendekatan tes bahasa dan mendeskripsikan proses penyusunan 
soal dalam pengembangan soal evaluasi bahasa Indonesia di 
SMP N 1 Kota Bengkulu. Metode penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah soal-
soal ujian akhir semester  yang disusun oleh guru-guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMP N 1 Kota Bengkulu pada 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam 
penelitian ini adalah soal evaluasi bahasa Indonesia kelas VII 
pada ulangan akhir semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 
dengan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
sampel bertujuan (Purposive Sample). Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
Hasil penelitian yang didapat adalah pendekatan yang paling 
dominan adalah pendekatan integratif dan pendekatan yang 
paling kecil adalah pendekatan komunikatif, sehingga butir soal 
belum mengukur sepenuhnya kemampuan berbahasa siswa 
secara optimal dalam aspek berkomunikasi secara nyata. Proses 
penyusunan soalnya dilakukan secara tim dan sudah melalui 
proses penyusunan dengan langkah-langkah yang baik serta 
telah mempertimbangkan hal-hal tertentu.  Namun, belum 
diikuti dengan  pendekatan soal yang digunakan. Butir soal yang 
dikembangkan  belum menggunakan pendekatan yang sesuai 
pendekatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 












Tahun 2013 adalah tahun mulai 
diberlakukannya Kurikulum 2013 bagi 
sistem pendidikan di Indonesia. Dalam 
Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa 
Indonesia dilakukan untuk mencapai 
tujuan agar siswa mampu memahami dan 
menguasai dua kompetensi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 
kompetensi dasar dan kompetensi inti. 
Untuk mengetahui ketercapaian siswa 
dalam menguasai dua kompetensi ini, guru 
biasanya melakukan suatu penilaian 
terhadap siswa dengan melakukan 
eavluasi.  Evaluasi dilakukan guru untuk 
melihat ketercapaian siswa terhadap 
sesuatu hal, baik itu menganai sikap 
maupun mengenai aspek pengetahuan dan 
keterampilan.  
Sebagai kurikulum yang baru, 
dalam kurikulum 2013 ada beberapa ranah 
yang dijadikan dasar penilaian, yaitu 
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, 
dan penilaian keterampilan. Untuk 
melakukan pengukuran terhadap 
ketercapaian tingkat pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam proses 
pembelajaran guru biasanya melakukan 
evaluasi dengan mengembangkan suatu 
tes. Apapun bentuk evaluasi yang 
dikembangkan oleh guru tidak pernah 
terlepas dari pendekatan dalam 
mengembangkan evaluasi. Pendekatan 
evaluasi menurut Arifin (2012:85) 
merupakan sudut pandang seseorang 
dalam menelaah atau mempelajari 
evaluasi. Pendekatan lebih mengacu pada 
bagaimana suatu objek kajian dicoba 
dipahami sebagai dasar melakukan kajian 
yang lebih lengkap dan lebih rinci. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pendekatan 
tes yang digunakan dapat berupa 
pendekatan diskret, integratif, dan 
pendekatan komunikatif (Djiwandono, 
1996:7).  
Penggunaan pendekatan dalam 
mengembangkan evaluasi bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 
seharusnya mampu untuk menguji 
kompetensi kebahasaan siswa dalam suatu 
konteks bahasa sebagai suatu yang bukan 
hanya bersifat lingusitik, namun juga 
ekstra linguistik. Maksudnya adalah 
bahasa bukan hanya sebagai suatu struktur, 
namun juga sebagai suatu hal yang bersifat 
komunikatif. Dalam Kurikulum 2013 
menurut Sani, dkk., (2014:41) salah satu 
keunggulan Kurikulum 2013 adalah sifat 
pembelajarannya yang kontekstual. Sifat 
pembelajaran yang kontekstual artinya 
berkenaan dengan konteks (Hizair, 
2013:332). Penyusunan bahasa Indonesia 
sebagai suatu pembelajaran yang berbasis 
kepada teks dalam kurikulum 2013 tidak 
terlepas dari penerapan prinsip bahwa 
bahasa bersifat fungsional, yaitu 
penggunaan bahasa yang tidak pernah 
dapat dilepaskan dari konteks karena 
bentuk bahasa yang digunakan itu 
mencerminkan ide, sikap, nilai, dan 
ideologi penggunanya (Kemendikbud, 
2014:VI). Dengan demikian dalam 
mengadakan evaluasi pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 sudah 
seharusnya guru mengembangkan soal 
evaluasi yang mengarahkan siswa 
memahami bahasa Indonesia  yang sesuai 
dengan konteks bahasa Indonesia sebagai 
alat komunikasi. Bertolak dari hal inilah 
perlu diadakan suatu penelitian lebih lanjut 
mengenai jenis pendekatan yang 
digunakan oleh guru dalam 
mengembangkan suatu evaluasi 
pembelajaran. Bagaimana pendekatan itu 
diimplementasikan untuk menilai dan 
membuat suatu pengukuran terhadap 
pencapaian kompetensi anak didik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 




Di dalam pengajaran bahasa 
menurut Nababan (1991:65)  ada empat 
tujuan pembelajaran, yaitu 1) tujuan 
penalaran yang menyangkut kesanggupan 
berpikir dan pengungkapan nilai serta 
 
 
sikap sosail budaya, pendeknya identitas 
dan kepribadian seseorang, 2) tujuan 
isntrumental menyangkut penggunaan 
bahasa yang dipelajari itu untuk tujuan 
material dan konkret, umpamanya supaya 
tahu memakai alat-alat, 3) tujuan integratif 
menyangkut keinginan seseorang menjadi 
anggota sesuatu masyarakat yang 
menggunakan bahasa itu sebagai bahasa 
pergaulan sehari-hari, dan 4) tujuan 
kebudayaan terdapat pada orang-orang 
yang secara ilmiah ingin mengetahui, atau 
memperdalam pengetahuannya, tentang 
suatu kebudayaan atau masyarakat. Untuk 
mencapai tujuan pengajaran bahasa 
Indonesia di sekolah, mata pelajaran 
bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
terintegrasi pada dua kompetensi  yang 
merupakan dasar dari tujuan pembelajaran, 
yaitu kompetensi dasar dan kompetensi 
inti. 
 Dari proses pembelajaran dengan 
penerapan KI dan KD ini guru akhirnya 
membuat suatu evaluasi. Tujuan evaluasi 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
utamanya mengenai kompetensi 
kebahasaan siswa pada dasarnya hampir 
sama dengan tujuan evaluasi secara umum 
tersebut. Menurut Djiwandono (1996:6), 
tujuan evaluasi (tes) bahasa adalah guru 
dapat mengetahui tingkat keberhasilan 
belajar. Dari nilai tes bahasa yang 
dimaksudkan untuk mengukur nilai 
keberhasilan mengajar, dapat diketahui 
apakah seorang siswa telah mencapai 
tingkat penguasaan bahasa yang cukup 
terhadap materi pengajaran yang telah 
diajarkan. Selain itu, dengan adanya tes 
bahasa guru juga dapat mengetahui 
informasi berkaitan dengan 
penyelenggaraan pengajaran secara 
keseluruhan, atau bagian-bagiannya. 
Tingkat penguasaan bahasa yang rendah 
sebagaimana terlihat pada hasil tes bahasa, 
dapat menunjukkan adanya kekurangan 
pada penyelenggaraan pembelajaran atau 
bagian-bagiannya. Seperti, bahan ajar yang 
kurang sesuai, guru yang kurang pandai 
mengajar, kurangnya waktu, dan 
sebagainya. Bentuk-bentuk evaluasi yang 
dapat digunakan oleh guru dapat berupa 
teknik tes yang berbentuk tes formatif dan 
tes sumatif. Komponen isi yang terdapat 
dalam soal yang disusun dapat berupa tes 
kompetensi bahasa, tes kompetensi 
berbahasa, dan tes kompetensi bersastra. 
Oleh sebab itulah dalam mengembngkan 
suatu tes, seorang guru tidak terlepas dari 
pendekatan bahasa. Menurut Djiwandono 
(2008:17-30) dalam penyelenggaraan 
bahasa ada beberapa pendekatan tes 
bahasa yang digunakan oleh guru bahasa 
Indonesia dalam menyusun atau 
mengembangkan soal evaluasi, yaitu 
pendekatan diskret, integratif, dan 
komunikatif. Pendekatan diskret adalah 
pendekatan yang bentuk tesnya hanya 
mengukur satu kemampuan berbahasa saja 
dan terpisah dari kemampuan atau unsur 
bahasa yang lain. Pendekatan integratif 
sebagai salah satu pendekatan tes bahasa 
yang mengandalkan penggunaan berbagai 
jenis kemampuan dan unsur bahasa dalam 
mengerjakan tes bahasa itu menghasilkan 
beragam gabungan. Bentuk gabungan itu 
bervariasi mulai dari yang sederhana 
dalam bentuk gabungan antara satu jenis 
kemampuan bahasa dengan jenis 
kemampuan bahasa yang lain, atau satu 
unsur bahasa dengan unsur bahasa yang 
lain. Gabungan itu dapat pula bersifat lebih 
kompleks yang melibatkan lebih banyak 
jenis kemampuan dan lebih banyak unsur 
bahasa yang tercakup, ataupun bahkan 
gabungan antara jenis kemampuan dan 
unsur bahasa. Pendekatan komunikatif 
dalam pengembangan tes lebih 
menekankan penggunaan bahasa dalam 
komunikasi secara nyata yang ditandai 
oleh kejelasan konteks yang terdapat butir 
soal yang dikembangkan. Kejelasan 
konteks ini meliputi, kejelasan partisipan 
dalam komunikasi, kejelasan tujuan, 
kejelasan hubungan partisipan dalam 
komunikasi, kejelasan tempat, dan 
kejelasan waktu terjadinya komunikasi.  
Di dalam pengembangan soal 
tentunya tidak terlepas dari 
proses.Nurgiyantoro (2014:20-23) 
kegiatan pengembangan alat penilaian 
 
 
perlu mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut, penentuan spesifikasi ujian, 
penulisan butir soal, penelaahan butir soal 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif. Dengan 
menggunakan metode deskriptif, gejala 
yang ingin diteliti dalam penelitian ini 
adalah pendekatan yang digunakan oleh 
guru bahasa Indonesia dalam menyusun 
soal-soal evaluasi bahasa Indonesia di 
SMP N 1 Kota Bengkulu dalam konteks 
pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013. Populasi dalam penelitian 
ini adalah soal-soal ujian akhir semester  
yang disusun oleh guru-guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMP N 1 
Kota Bengkulu pada semester ganjil tahun 
ajaran 2015/2016. Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah sampel 
bertujuan (purposive sample). Sampel 
yang diambil adalah soal evaluasi bahasa 
Indonesia kelas VII pada ulangan akhir 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik wawancara dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, setelah 
data berhasil dikumpulkan, maka analisis 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut, 1) Mentranskripsi data hasil 
rekaman wawancara, 2) Membaca semua 
soal evaluasi pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas VII SMP N 1 Kota 
Bengkulu tahun ajaran 2015/2016, 3) 
Mengidentifikasi butir soal yang 
menggunakan pendekatan diskret, 
integratif, dan komunikatif. Adapun 
penanda pendekatan yang digunakan pada 
butir soal, yaitu, a) Butir soal bahasa dan 
sastra dikatakan menggunakan pendekatan 
diskret apabila bentuk tesnya hanya 
mengukur satu kemampuan berbahasa saja 
dan terpisah dari kemampuan atau unsur 
bahasa yang lain, b) Butir soal bahasa dan 
sastra dikatakan menggunakan pendekatan 
integratif apabila bentuk tesnya mengukur 
berbagai jenis kemampuan dan unsur 
bahasa dalam mengerjakan tes bahasa itu 
menghasilkan beragam gabungan, c) Butir 
soal bahasa dan sastra dikatakan 
menggunakan pendekatan komunikatif 
apabila bentuk tesnya lebih menekankan 
penggunaan bahasa dalam komunikasi 
secara nyata yang ditandai oleh kejelasan 
konteks yang terdapat butir soal yang 
dikembangkan. Kejelasan konteks ini 
meliputi, kejelasan partisipan dalam 
komunikasi, kejelasan tujuan, kejelasan 
hubungan partisipan dalam komunikasi, 
kejelasan tempat, dan kejelasan waktu 
terjadinya komunikasi, 4) Menghitung 
jumlah butir soal tes bahasa dan sastra 
yang menggunakan pendekatan diskret, 
integratif, dan komunikatif serta membuat 
presentasenya, 5) Menyimpulkan hasil 
analisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengunaan Pendekatan dalam 
Pengembangan Soal-Soal Evaluasi 
Ulangan Akhir Semester Ganjil 
SMP N 1 Kota Bengkulu 
Dalam pembelajaran materi 
mengenai teks deskripsi, observasi, dan 
eksposisi ini, proses pembelajarannya 
dilakukan dengan cara membagi bab ke 
dalam subbab dan membagi subbab ke 
dalam unit-unit kegiatan. Pelaksanaan 
proses belajar mengajar pada umumnya 
terdiri atas tiga kegiatan, yaitu (a) kegiatan 
1 pemodelan teks, yang terdiri atas 
membangun konteks, mengenali teks 
laporan hasil observasi, mengenal struktur 
teks, memahami kata dalam teks, (b) 
kegiatan 2 penyusunan teks secara 
berkelompok, yang terdiri atas melabeli 
dan mendeskripsi, mengurutkan unsur 
teks, memahami unsur kebahasaan, 
memahami lingkungan melalui sastra, dan 
(c) kegiatan 3 penyusunan teks secara 
mandiri, yang terdiri atas mengidentifikasi 
unsur kebahasaan dan menulis teks. 
Dengan sistem pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 seperti yang diuraikan di 
atas, maka pembagian materi pokok dalam 
proses belajar mengajar yang tersusun 
 
 
dalam program semester di SMP N 1 Kota 
Bengkulu pada semester ganjil tahun 
ajaran 2015/2016 terdiri atas: 
1. Teks Laporan Hasil Observasi, 
yang dibagi menjadi: 
a) Mengenal teks laporan hasil 
observasi 
b) Menangkap makna teks 
laporan hasil observasi 
c) Membedakan teks laporan 
hasil observasi 
d) Menyusun teks laporan 
hasil observasi 
e) Mengklasifikasi teks 
laporan hasil observasi 
f) Menelaah teks laporan hasil 
observasi 
g) Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
h) Meringkas teks laporan 
hasil observasi 
2. Teks Tanggapan Deskriptip, 
yang dibagi menjadi: 
a) Mengenal teks tanggapan 
deskriptif  
b) Menangkap teks tanggapan 
deskriptif  
c) Membedakan teks 
tanggapan deskriptif  
d) Menyusun teks tanggapan 
deskriptif  
e) Mengklasifikasi teks 
tanggapan deskriptif  
f) Menelaah teks tanggapan 
deskriptif  
g) Mengidentifikasi teks 
tanggapan deskriptif  
h) Meringkas teks tanggapan 
deskriptif  
3. Teks Eksposisi, yang dibagi 
menjadi: 
a) Mengenal teks eksposisi 
b) Menangkap teks eksposisi 
c) Membedakan teks eksposisi 
d) Menyusun teks eksposisi 
e) Mengklasifikasi teks 
eksposisi 
f) Menelaah dan merevisi teks 
eksposisi 
g) Mengidentifikasi 
kekurangan teks eksposisi 
h) Meringkas teks eksposisi 
Dari materi-materi pokok inilah 
akhirnya guru mengembangkan soal 
evaluasi dalam bentuk soal tes dengan 
menggunakan pendekatan tes bahasa. 
Adapun, penggunaan pendekatan tes 
bahasa dan penyebaran materi pokok yang 
terdapat dalam soal-soal tes objektif 
ulangan akhir semester ganjil yang 
dikembangkan oleh guru SMP N 1 Kota 
Bengkulu dapat dijelaskan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Pendekatan Tes Bahasa dalam Soal Ulangan Harian Semester Ganjil. 
No Nomor Soal Pendekatan Tes Materi Pokok 
D I K 
1 1  √  Mengenal teks 
2 2  √  Mengenal teks 
3 3  √  Mengenal teks 
4 4  √  Struktur teks 
5 5  √  Ciri bahasa teks 
6 6  √  Memahami ide pokok paragraf 
7 7  √  Memahami ide pokok paragraf 
8 8  √  Ciri bahasa teks 
9 9  √  Ciri bahasa teks 
10 10  √  Ciri bahasa teks 
11 11  √  Struktur teks 
12 12  √  Mengenal teks 
13 13  √  Struktur teks 
14 14  √  Ciri bahasa teks 
 
 
15 15  √  Memahami ide pokok paragraf 
16 16  √  Stuktur teks 
17 17  √  Struktur teks 
18 18  √  Struktur teks 
19 19  √  Memahami sastra 
20 20  √  Ciri bahasa teks 
21 21  √  Ciri bahasa teks 
22 22  √  Ciri bahasa teks 
23 23  √  Ciri bahasa teks 
24 24  √  Ciri bahasa teks 
25 25 √   Ciri bahasa teks 
26 26  √  Ciri bahasa teks 
27 27  √  Mengenal teks  
28 28   √ Mengenal teks 
29 29  √  Mengenal teks 
30 30  √  Ciri bahasa teks 
31 31  √  Ciri bahasa teks 
32 32  √  Ciri bahasa teks 
33 33  √  Memahami ide pokok paragraf 
34 34  √  Ciri bahasa teks 
35 35 √   Ciri bahasa teks 
36 36  √  Struktur teks 
37 37  √  Memahami ide pokok paragraf 
38 38  √  Ciri bahasa teks 
39 39 √   Ciri bahasa teks 
40 40  √  Ciri bahasa teks 
41 41  √  Ciri bahasa teks 
42 42  √  Ciri bahasa teks 
43 43  √  Menelaah teks 
44 44 √   Ciri bahasa teks 
45 45  √  Ciri bahasa teks 
46 46  √  Memahami ide pokok paragraf 
47 47  √  Memahami ide pokok paragraf 
48 48  √  Struktur teks 
49 49 √   Mengenal teks 
50 50  √  Ciri bahasa teks 
Jumlah  6 43 1  
Presentase  10% 88% 2% 
 
Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa penyebaran 
penggunaan pendekatan tes bahasa dalam 
pengembangan soal evaluasi ulangan akhir 
semester ganjil SMP N 1 Kota Bengkulu 
tahun ajaran 2015/2016 didominasi oleh 
pendekatan integratif. Penyebaran 
penggunaan pendekatan dalam setiap butir 
dan penyebaran pengukuran materi pokok  








Tabel 2. Penyebaran Pendekatan dan Materi Pokok 
 






1 25, 35, 39, 44, 
dan 49 
Diskret Ciri bahasa teks 
Mengenal teks 
2 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 26, 27, 29, 
30, 31, 32, 33, 
34, 36, 37, 38, 
40, 41, 42, 43, 
45, 46, 47, 48, 
dan 50 
Integratif Mengenal teks 
Struktur teks 
Ciri bahasa teks 
Memhami ide pokok 
Memhami sastra 
Menelaah teks 
3 28 Komunikatif Mengenal teks 
 
Dari data yang ada menunjukkan 
bahwa presentase penggunaan pendekatan 
yang paling banyak digunakan dengan 
persentase 88% dari keseluruhan soal 
adalah pendekatan integratif yang 
ditunjukkan oleh soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 36, 37, 38, 40, 41, 42, 43, 45, 
46, 47, 48, dan 50 dengan materi pokok 
yang diujikan yaitu materi mengenai 
mengenal teks, struktur teks, ciri bahasa 
teks, memahami ide pokok, memahami 
sastra, dan menelaah teks. Pendekatan 
yang paling sedikit digunakan dalam soal 
ulangan akhir semester ganjil ini adalah 
pendekatan komunikatif , yaitu sebesar  
2% dari 50 buah butir soal secara 
keseluruhan yang ditunjukkan oleh soal 
nomor 28 dengan materi pokok yang 
diujikan adalah materi tentang mengenal 
teks. Sedangkan, sisanya yaitu sebesar 
10% menggunakan pendekatan diskret 
yang ditunjukkan oleh butir soal nomor 25, 
35, 39, 44, dan 49 dengan materi pokok 
yang diujikan adalah materi mengenai ciri 
bahasa teks dan materi tentang mengenal 
teks.  
2.  Proses Penyusunan Soal Ulangan 
Akhir Semester Ganjil SMP N 1 
Kota Bengkulu  
 Proses penyusunan soal dievaluasi 
di SMP N 1 Kota Bengkulu terdiri atas dua 
kategori. Pertama dalam penyusunan soal 
ulangan harian yang dilakukan di setiap 
akhir kompetensi disusun secara sendiri-
sendiri oleh guru yang mengampu mata 
pelajaran. Selanjutnya untuk soal ulangan 
 
 
akhir semester atau ulangan tengah 
semester proses penyusunan soalnya 
dilakukan secara kerjasama atau tim oleh 
guru pengampu pada kelas yang sama. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Rita 
Ismareni bahwa: 
“Proses penyusunan soal di sini, 
kalau untuk evaluasi ulangan harian 
itu disusun sendiri dan jadwalnya 
juga tidak ada jadwal yang baku 
dari sekolah, kalau gurunya sudah 
selesai dengan KD nya, ia bisa 
langsung mengadakan ulangan 
harian. Sedangkan kalau untuk uts 
atau uas, karena ada tim mata 
pelajaran bahasa Indonesia maka 
penyusunannya dilakukan secara 
tim. Penyusunannya dibagi sesuai 
dengan kesepakatan guru kelas yang 
diampu, kalau kelas VII dengan guru 
lainnya yang mengajar kelas VII. 
Karena di SMP ini ada yang 
namanya koordinator rumpun dalam 
pengembangan soal evaluasi untuk 
UTS atau UAS” 
Proses kerjasama itu sendiri masih 
dilakukan antarguru di sekolah ini saja, 
belum ada kerjasama dengan pihak luar, 
karena memang Kurikulum 2013 yang 
diterapkan di sekolah ini masih terbatas 
penggunaannya di sekolah-sekolah lain di 
Kota Bengkulu.  
Dalam proses penyusunan soal 
evaluasi ada bebarapa proses langkah dan 
pertimbangan yang dilakukan oleh guru di 
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu ini. 
Langkah-langkah penyusunan berupa tiga 
tahap penyusunan, yaitu tahap persiapan, 
tahap penulisan, dan tahap revisi. 
Sebagimana yang diungkapkan oleh Ibu 
Rita Ismareni berikut ini. 
“Dalam menyusun soal ada 
beberapa tahap yang kita lewati, 
yaitu tahap persiapan, tahap 
pembuatan, dan tahap pemeriksaan. 
Dalam tahap persiapan kami saling 
berkoordinasi satu sama lain 
mengenai penentuan kompetensi, 
penentuan teks yang bagaimana 
yang ingin dimasukkan dalam tes, 
dan bentuk soal yang bagaimana 
yang ingin disusun nantinya. Pada 
tahap pembuatan nantinya kami 
saling bekerjasama kembali 
mengenai materi kesepakatan materi 
yang ingin dimasukkan dari materi 
yang telah disiapkan dan 
menyepakati pertimbangan-
pertimbangan lainnya, seperti 
jangka waktu pengerjaan dan hal-
hal lainnya. Tahap terakhir adalah 
tahap pemeriksaan, pada tahap ini 
soal yang telah disusun dilakukan 
pemeriksaan ulang mengenai 
penulisan, kelengkapan kunci 
jawaban, dan kelengkapan lainnya.” 
Sedangkan, pertimbangan-pertimbangan 
khusus dalam penyusunan soal ulangan 
akhir semester di SMP N 1 Kota Bengkulu 
menurut Ibu Rita Ismareni adalah 
pertimbangan-pertimbangan yang 
menyangkut teks apa yang akan 
dimasukkan di dalam soal, tingkat 
kesulitan, pendekatan tes, dan sebagainya. 
Hal ini bertujuan agar tidak merugikan 
anak dalam proses penilaian nantinya. Hal 
ini diungkapkan oleh Ibu Rita Ismareni 
seperti yang dikutip berikut ini: 
“Dalam pengembangan soal itu ada 
banyak hal yang menjadi 
pertimbangan seperti teks apa yang 
akan dimasukkan, tingkat kesulitan 
pilihan jawaban dan sebagainya. 
Apalagi dalam pengembangan soal 
untuk UTS dan UAS itukan gurunya 
beda. Untuk itulah pengembangan 
soalnya harus ada kerjasama dan 
sharing antara kami agar soal yang 
dikembangkan tidak merugikan 
anak.” 
Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa dalam proses 
penyusunan soal evaluasi dalam ulangan 
akhir semester ganjil di SMP Negeri 1 
Kota Bengkulu sudah melalui proses 
penyusunan soal dengan langkah-langkah 
yang sangat baik dan sesuai prosedur. 
 
 
Karena menurut Nurgiyantoro (2014:20) 
proses penilain yang baik perlu mengikuti 
langkah-langkah: 
1. Penentuan spesifikasi ujian. 
Pada tahap ini ada empat hal 
yang dilakukan, keempat hal itu 
meliputi (a) penentuan 
kompetensi dasar, (b) 
pembuatan deskripsi bahan uji, 
(c) pembuatan kisi-kisi, dan (d) 
penentuan bentuk soal dan lama 
(waktu) ujian. 
2. Penulisan butir soal 
Pada tahap ini adalah pebuatan 
tagihan sesuai dengan tuntutan 
indikator dan sesuai pula 
dengan bahan ajar. Jadi, butir-
butir soal haruslah cocok 
dengan tuntutan indikator yang 
bersangkutan. Selain berkaita 
dengan indikator tahap 
penulisan ini juga terikat 
dengan bentuk soal, jumlah 
soal, dan hal-hal lain yang 
relavan. 
3. Penelaahan butir soal.  
Penalaahan biasanya 
menggunakan lembar telaah 
yang telah disiapkan. Lembar 
telaah yang dimaksud berisi 
pernyataan-pernyataan yang 
harus terpenuhi oleh tiap butir 
soal yang secara garis besar 
berisi tiga tuntutan dari segi 
materi, konstruksi dan bahasa. 
Berdasarkan teori ini dapat dikatakan 
bahwa seluruh langkah-langkah proses 
penyusunan soal yang baik sudah dilalui 
oleh guru SMP N 1 Kota Bengkulu. Selain 
melalui tahap-tahap ini, proses penyusunan 
soal di SMP N 1 Kota Bengkulu juga telah 
mempertimbangkan hal-hal segi kuantitatif 
dan teks yang ingin dimasukkan dalam 
penyusunan soal. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam proses penyusunan soal 
evaluasi khususnya dalam ulangan akhir 
semester ganjil di SMP N 1 Kota 
Bengkulu dilakukan melalui proses 
penyusunan yang baik dan terstandar. 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran bahasa di sekolah 
dimaksudkan agar siswa memiliki 
kemampuan yang baik dalam kompetensi 
komunikatif, baik berkomunikasi secara 
lisan ataupun secara tertulis. Oleh karena 
itulah, di dalam proses pembelajaran 
bahasa yang moderen pendekatan yang 
disarankan adalah penggunaan pendekatan 
komunikatif, termasuk di dalam 
Kurikulum 2013. Di dalam Kurikulum 
2013, salah satu proses pembelajaran yang 
disajikan oleh buku teks di setiap awal bab 
adalah membangun konteks. Hal ini 
tentunya memiliki tujun agar siswa 
nantinya mampu menggunakan 
kompetensi yang telah mereka pelajari 
pada bab tersebut pada konteks yang 
nyata. Penggunaan kompetensi ini dapat 
berupa penggunaannya secara lisan 
ataupun secara tulisan. 
 Nurgiyantoro (2014:302) menyata-
kan bahwa pembelajaran bahasa di sekolah 
haruslah memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperolah berbagai 
kompetensi berbahasa yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan 
berkomunikasi dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. Penggunaan pendekatan 
komunikatif dalam proses pembelajaran di 
SMP N 1 Kota Bengkulu sudah dilakukan 
oleh guru. Hal ini bisa dilihat dari setiap 
tujuan yang ingin dicapai di setiap 
kompetensi pembelajaran yang terdapat 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang disusun oleh guru. Di setiap 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
guru di setiap kompetensi terdapat tujuan: 
1. Agar siswa menunjukkan perilaku 
jujur, tanggung jawab dan santun 
dalam menanggapi hal-hal atau 
kejadian berdasarkan kompetensi 
teks yang dipelajari. 
2. Agar siswa menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memahami 
informasi secara lisan dan tulis. 
Selain itu, penggunaan pendekatan 
komunikatif dalam proses pembelajaran di 
 
 
SMP N 1 Kota Bengkulu juga ditunjukkan 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) pada bagian kegiatan inti yang 
berupa langkah pembelajaran, salah 
satunya adalah pembangunan konteks. 
 Dengan penggunaan pendekatan 
komunikatif dalam proses pembelajaran 
bahasa, maka konsekuensi 
pembelajarannya adalah proses 
eveluasinya juga harus menggunakan 
pendekatan komunikatif. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Djiwandono 
(2008:18), bahwa: 
Tes bahasa memiliki kaitan yang 
sangat erat dengan komponen-
komponen lain dalam penyelengga-
raan pembelajaran bahasa, terutama 
komponen yang mendasarinya, yaitu 
kegiatan pembelajaran. Dikarenakan 
pandangan terhadap bahasa menen-
tukan dan mendasari bagaimana 
pembelajaran bahasa diselenggara-
kan. Dan bagaimana pembelajaran 
bahasa diselenggarakan menentukan 
bagaimana tes bahasanya diselengga-
rakan. Dengan kata lain pendekatan 
terhadap bahasa menentukan 
pendekatan pembelajaran bahasa, 
dan pendekatan pembelajaran bahasa 
menentukan pendekatan dalam 
penyelenggaraan tesnya. 
 
Namun hal ini masih belum terjadi pada 
proses pengembangan soal akhir semester 
ganjil di SMP N 1 Kota Bengkulu. Pada 
soal-soal yang dikembangkan  penggunaan 
pendekatan komunikatifnya masih sangat 
kecil persentasenya. Padahal pendekatan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajarannya adalah pendekatan 
komunikatif. Hal ini mengakibatkan 
penggunaan tes sebagai alat ukur dalam 
pembelajaran masih belum mampu 
mengukur aspek kebahasaan siswa yang 
sesuai dengan konteks komunikasi secara 
nyata, tapi soal-soalnya masih mengukur 
aspek kebahasaan siswa secara strukturnya 
saja. 
Proses penyusunan soal di SMP 
Negeri 1 Kota Bengkulu pada ulangan 
akhir semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016 yang dilakukan secara tim ini 
sudah melalui proses penyusunan yang 
sangat baik dengan melalui tiga tahap dan 
dengan mempertimbangkan banyak hal, 
namun masih tidak mempertimbangkan 
penggunaan pendekatan komunikatif 
dalam pembuatan butir soal. Padahal di 
dalam proses pembelajaran bahasa di 
sekolah ini dengan penerapan Kurikulum 
2013 dilakukan dengan pendekatan 
komunikatif, tapi hal ini masih belum 
diikuti dengan penggunaan pendekatan 
komunikatif dalam pengembangan soal. 
Suatu butir soal dapat dikatakan 
komunikatif apabila bentuk tesnya lebih 
menekankan penggunaan bahasa dalam 
komunikasi secara nyata yang ditandai 
oleh kejelasan konteks yang terdapat butir 
soal yang dikembangkan. Kejelasan 
konteks ini meliputi, kejelasan partisipan 
dalam komunikasi, kejelasan tujuan, 
kejelasan hubungan partisipan dalam 
komunikasi, kejelasan tempat, dan 
kejelasan waktu terjadinya komunikasi.  
Pada soal ulangan akhir semester ganjil 
tahun ajaran 2015/2016 ini, jumlah soal 
yang menggunakan pendekatan 
komunikatif hanyalah 1 butir soal atau 2% 
dari 50 butir soal secara keseluruhan, yaitu 
butir soal nomor 28. Pada butir soal ini 
tampak adanya kejelasan dan ketegasan 
konteks antara soal tes bahasa dengan 
aspek dan situasi-kondisi faktual dalam 
berkomunikasi. Butir soal yang 
menggunakan pendekatan komunikatif ini, 
yaitu: 
28. Sebuah saran mengenai 
lingkungan hidup telah 
disampaikan. Salah 




Salah satu pernyataan 
yang santun 
disampaikan adalah... 




































limbah saja, itu 
sangat keliru. 
 
Pada butir soal ini tampak adanya 
kejelasan dan ketegasan konteks antara 
soal tes bahasa dengan aspek dan situasi-
kondisi faktual dalam berkomunikasi. 
Seperti kejelasan partisipan dalam 
komunikasi (siswa), kejelasan tujuan 
(menyampaikan argumen), kejelasan 
hubungan partisipan dalam komunikasi 
(anggota diskusi), kejelasan tempat (forum 
diskusi), dan kejelasan waktu terjadinya 
komunikasi (saat belajar). Sedangkan 
sebanyak 49 soal atau 98% dari 50 soal 
yang ada secara keseluruhan tidak 
menunjukkan adanya ketegasan konteks 
antara soal tes bahasa dengan aspek dan 
situasi-kondisi faktual dalam 
berkomunikasi secara nyata. Belum 
adanya ketegasan dan kejelasan konteks 
ini, dapat diambil dari contoh soal nomor 1 
s.d. 5 dan soal nomor 35 berikut ini: 
Bacalah secara cermat paragraf 
berikut untuk menjawab soal nomor 
1 s.d. 6 ! 
 
I. Kota cirebon merupakan 
penghasil batik terbesar di 
pesisir utara Pulau Jawa. 
Batik cirebon sangat 
dipengaruhi karakter 
masyarakatnya yang sejak 
dahulu terbuka dan mudah 
menerima pengaruh 
budaya asing. Motif batik 
cirebon berciri gambar 
perlambang hutan dan 
hewan, atau bergambar 
garuda yang dipengaruhi 
motif batik Yogyakarta dan 
Solo. Ada pula batik 
bermotif laut hasil 
akulturasi pemikiran Cina. 
II. Warung hidup adalah 
lahan yang ditanami 
berbagai tanaman yang 
dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan 
keluarga. Tanaman yang 
ditanam di waning hidup 
dapat berupa buahbuahan 
dan sayur-mayur, seperti 
mangga, rambutan,jeruk 
limau, tomat, cabal, sawi 
hijau, kangkung, daun 
bawang, danjahe. Warung 
hidup banyak manfaatnya 
untuk keluarga yaitu 
pemenuhan gizi keluarga, 
menambah nilal ekonomis 
keluarga, penghijauan, dan 
keindahan. 
 
III. Sarapan Iengkap akan 
 
 
memberikan nutrisi untuk 
beraktivitas seharian dan 
mencegah Anda merasa 
lapar. Siapa pun sepakat 
bahwa menjaga kesehatan 
harus dilakukan sedini 
mungkin. Makan pagi 
sangat baik bagi tubuh dan 
otak. Namun, kebiasaan ini 
sering dilewatkan, 
khususnya oleh remaja. 
Biasanya mereka 
cenderung menyukai 
hidangan cepat saji dan 
memilih belanja makanan 
di luar. 
 
IV. Jangan lewatkan 
menyaksikan presiden dan 
wakil presiden terpilih, 
karena momen ini hanya 
terjadi setiap lima tahun 
saja. Sekjen MPR telah 
menyusun acara 
sedemikian rupa, agar 
kegiatan berjalan lancar. 
Agenda besar ini akan 
dilaksanakan di gedung 
DPRI MPR, tepatnya di 
ruang paripurna. KPU 
juga menyatakan bahwa 
pelantikan kepala negara 
RI periode 2014-2018 akan 




a. Teks laporan hasil observasi 
ditandai oleh teks nomor.. 
A.1  B.II   C.III  
 D.IV 
 
b. Teks bagian I merupakan teks... 
A. Laporan hasil observasi 
 C. Deskripsi 
B. Eksposisi   
 D. Berita 
 
c. Teks eksposisi terdapat pada 
bagian... 
A.I  B. II            C.III               
D.IV 
 
d. Judul yang tepat untuk teks I 
adalah... 
A. Batik Kota Cirebon 
B. Batik kota cirebon 
C. Batik kota Cirebon 
D. Batik Kota Cirebon. 
 
e. Penggunaan repetisi terdapat 
pada teks... 
A. I dan II C. I dan III 
B. II dan III  D. III dan IV 
 
 
35. Konjungsi antar paragraf terdapat 
pada... 
A. adapun, dengan demikian, 
dalam pada itu. 
B. adapun, maka, biarpun 
demikian. 
C. meskipun demikian, dan, 
selanjutnya. 
D. akan tetapi, biarpun dermikian, 
dalam pada itu 
 
Pada soal-soal di atas belum tampak 
adanya kejelasan konteks yang menjadi 
penanda pendekatan komunikatif, yang 
meliputi, kejelasan partisipan dalam 
komunikasi, kejelasan tujuan, kejelasan 
hubungan partisipan dalam komunikasi, 
kejelasan tempat, dan kejelasan waktu 
terjadinya komunikasi antara soal tes 
bahasa dengan aspek dan situasi-kondisi 
faktual dalam berkomunikasi. Semua 
penanda pendekatan komunikatif ini masih 
belum tampak dalam lima butir soal di 
atas. Butir soal nomor 1 sampai dengan 5 
di atas termasuk ke dalam pendekatan 
integratif, hal ini bisa dilihat dari penanda 
pendekatan integratif yang tampak pada 
kelima butir soal tersebut. Penanda 
pendekatan integratifnya, yaitu pada butir-
butir soal tersebut mengukur berbagai jenis 
kemampuan berbahasa dan 
menggabungkan berbagai unsur-unsur 
bahasa. Sedangkan pada butir soal nomor 
35 hanya mengukur satu kemampuan 
 
 
berbahasa saja dan bentuk soalnya terpisah 
dari unsur bahasa yang lain, sehingga 
termasuk ke dalam pendekatan diskret. Hal 
serupa juga ditunjukkan pada butir-butir 
soal lainnya, yaitu butir soal nomor 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 36, 37, 38,  40, 41, 42, 43, 45, 46, 47, 
48, dan 50 (termasuk pendekatan 
integratif) dan soal nomor 25, 39, 44, dan 
49 (termasuk pendekatan diskret). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
pengembangan soal evaluasi di SMP 
Negeri 1 Kota Bengkulu belum 
menggunakan pendekatan yang sesuai 
dengan pendekatan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, sehingga belum 
mengukur sepenuhnya kemampuan 
berbahasa siswa secara optimal dalam 
aspek berkomunikasi secara nyata. 
 




Berdasarkan hasil analisis penulis 
pada pembahasan di atas maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1) Soal ulangan akhir semester ganjil 
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu 
dikembangkan dengan 
menggunakan semua pendekatan 
tes bahasa, yaitu pendekatan 
diskret, integratif, dan komunikatif. 
Namun, pendekatan yang paling 
menonjol digunakan adalah 
pendekatan integratif dan 
pendekatan yang paling kecil 
penggunaannya adalah pendekatan 
komunikatif, sehingga butir soal 
belum mengukur sepenuhnya 
kemampuan berbahasa siswa 
secara optimal dalam aspek 
berkomunikasi secara nyata. 
2) Proses penyusunan soal ulangan 
akhir semester ganjil SMP N 1 
Kota Bengkulu yang dilakukan 
secara tim sudah melalui proses 
penyusunan dengan langkah-
langkah yang baik, yaitu dengan 
melalui tahap persiapan, tahap 
penulisan dan tahap pemeriksaan. 
Selain itu, proses penyusunannya 
juga telah mempertimbangkan hal-
hal tertentu seperti pertimbangan 
teks dan pertimbangan kuantitatif.  
Namun, proses penyusunan soal 
dengan langkah yang sudah baik 
ini belum diikuti dengan  
pendekatan soal yang digunakan. 
Butir soal yang dikembangkan 
belum menggunakan pendekatan 
yang sesuai pendekatan yang 




Dalam pengembangan soal 
evaluasi pembelajaran hendaknya guru 
lebih memperhatikan penggunaan 
pendekatan tes yang sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran bahasa yang 
dilakukan ketika melaksanakan proses 
belajar mengajar di kelas. 
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